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ABSTRACT 

This research is a classroom action research (PTK), the subjects in this study were fourth grade students of SD Negeri 
030441 Pamah. The results of this study indicate an improve in student learning outcomes on the theme of the Beauty of 
Togetherness, the sub-theme of Cultural Diversity in learning 2 and learning 4 in class IV SD Negeri 030441 Pamah in 
the Academic Year 2020/2021. The results of the research cycle I students who got complete scores were 19 students or 
53% while students who did not complete were 17 students or 47% with an average score of 68.02. In the second cycle, there 
were 31 students or 86% of the students who did not complete, while 5 students or 14% of the incomplete students had an 
average score of 82.34. The increase  in learning outcomes occurred after the action was improved in cycle II. The action was 
stopped in cycle II because it had reached the success criteria, thus the conclusion was that by using the Double Loop Problem 
solving learning model, student learning outcomes improve in the theme of the Beauty of Togetherness in grade IV SD Negeri 
030441 Pamah. 
Keywords: Learning Outcomes, Double Loop Problem Solving Model 
 

ABSTRAK 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK), subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas 
IV SD Negeri 030441 Pamah. Hasil penelitian ini menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar siswa 
pada tema Indahnya Kebersamaan subtema Keberagaman Budaya Bangsaku pembelajaran 2 dan 
pembelajaran 4 di kelas IV SD Negeri 030441 Pamah Tahun Pembelajaran 2020/2021. Hasil penelitian 
siklus I siswa yang mendapat nilai tuntas sebanyak sebanyak 19 orang siswa atau 53% sedangkan siswa 
yang tidak tuntas sebanyak 17 orang siswa atau 47% dengan nilai rata-rata 68,02. Pada siklus II yaitu siswa 
yang mendapat nilai tuntas sebanyak sebanyak 31 orang siswa atau 86% sedangkan siswa yang tidak tuntas 
sebanyak 5 orang siswa atau 14% dengan nilai rata-rata 82,34. Peningkatan hasil belajar tersebut terjadi 
setelah adanya perbaikan tindakan pada siklus II. Tindakan diberhentikan pada siklus II karena telah 
mencapai kriteria keberhasilan, dengan demikian diperoleh simpulan bahwa dengan menggunakan model 
pembelajaran Double Loop Problem solving hasil belajar siswa terjadi peningkatan pada tema Indahnya 
Kebersamaan di kelas IV SD Negeri 030441 Pamah.  
Kata kunci : Hasil Belajar, Model Double Loop Problem Solving 
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Pendahuluan  

Sekolah merupakan lembaga pendidikan yang memiliki tugas untuk memberikan kesempatan yang 

luas kepada siswa untuk mengembangkan dirinya secara optimal, sesuai potensi yang dimiliki dan sesuai 

pula dengan situasi lingkungannya. Banyak faktor yang menyebabkan hasil belajar siswa rendah, 

diantaranya dapat berasal dari dalam diri siswa (faktor internal) maupun dari luar diri siswa (faktor 

ekternal). Salah satu faktor yang berasal dari diri siswa adalah aktivitas siswa. Salah satu faktor eksternal 

bersumber dari guru, seperti kurang tepatnya penerapan model pembelajaran dan metode mengajar 

yang kurang variatif. Adapun kesalahan-kesalahan yang cenderung dilakukan para guru yaitu 

pembelajaran yang dilaksanakan di sekolah hanya berpusat pada guru, dan cenderung hanya bergantung 

pada materi yang disediakan oleh buku pelajaran. 

Selain itu kurangnya penggunaan media pembelajaran yang dapat memperjelas  materi yang 

dipelajari. Banyak variasi model atau strategi pengajaran yang dapat digunakan dalam proses 
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pembelajaran, namun secara umum model pembelajaran yang digunakan guru masih menerapkan 

model pembelajaran konvensional, yaitu pembelajaran berpusat pada guru dan tidak menunjukkan 

aktivitas siswa selama kegiatan belajar mengajar. Kegiatan siswa dalam pembelajaran konvensional lebih 

cenderung duduk dan diam sementara guru menjelaskan materi pokok yang diajarkan (Listiawati, 

2017). Untuk mencapai hal tersebut, guru harus meningkatkan kualitas kemampuannya dalam 

mengajar, yaitu dimulai dengan menciptakan suasana pembelajaran yang menarik dan menyenangkan, 

menggunakan model atau metode pembelajaran yang sesuai dengan materi pembelajaran, membuat 

siswa aktif, dan memanfaatkan media dalam proses pembelajaran. 

Berdasarkan  observasi yang dilakukan peneliti di kelas IV SD Negeri  No. 030441 Pamah. Hasil 

observasi dapat dilihat bahwa kurang tepatnya penerapan model pembelajaran yang digunakan guru 

dalam pelaksanaan pembelajaran, dimana guru hanya menggunakan model pembelajaran yang bersifat 

umum seperti ceramah dan pemberian tugas yang mengakibatkan siswa hanya melihat dan 

mendengarkan penjelasan dari guru dan pembelajaran hanya berpusat pada guru, kemudian  kurangnya 

penggunaan media pembelajaran yang digunakan guru dalam menyampaikan materi pembelajaran 

sehingga siswa tidak berkonsentrasi dan merasa jenuh dalam mengikuti pembelajaran di kelas sehingga 

hasil belajar siswa masih rendah dan belum memperoleh hasil yang maksimal. Hal ini terlihat dari nilai 

harian siswa belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yang telah ditetapkan yaitu 70. 

Ketercapaian KKM dapat dilihat pada tabel 1. 

 

Tabel 1. Nilai Harian Siswa kelas IV SD Negeri No. 030441 Pamah 

KKM Nilai Jumlah Siswa Persentase (%) 

 
65 

>70 17 35 % 
<70 31 65 % 

Jumlah 48 100% 

Berdasarkan  tabel 1 di atas diketahui bahwa kriteria ketuntasan minimum (KKM) yang sudah 

ditentukan yaitu 70. Berdasarkan tabel tersebut dari 48  siswa yang tuntas belajar hanya 17 siswa 

(sekitar 35%) yang nilainya di atas KKM 70. Dan siswa yang tidak tuntas  adalah 31 siswa (sekitar 65%) 

di bawah KKM 70. Dari jumlah siswa kelas IV masih banyak yang belum mencapai hasil yang 

maksimal dalam pelajaran tematik. Salah satu penyebab masalah di atas adalah kurang tepatnya 

penerapan model pembelajaran yang digunakan, dan dalam pembelajaran tidak menggunakan media, 

sehingga kurang menarik perhatian siswa, dan pembelajaran masih berpusat pada guru, akibatnya 

pelajaran dianggap sekedar pelajaran, aplikasinya dalam hidup sangat kecil. Dalam pembelajaran guru 

hanya memakai model pembelajaran seperti ceramah dan pemberian tugas sehingga pembelajaran 

hanya berpusat pada guru oleh karena itu siswa kurang berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran, 

artinya guru hanya mentransfer ilmu pengetahuan yang dimilikinya dan siswa tinggal menerima. 

Untuk meningkatkan mutu dan kualitas pendidikan maka guru diharapkan mampu menggunakan 

strategi atau model yang efektif dengan menggunakan media pembelajaran maka proses belajar 

mengajar akan berjalan dengan baik dan mencapai hasil yang maksimal (Nurrita, 2018; Kristiana, & 

Permatasari, 2019). Strategi pembelajaran dapat berupa model ataupun media yang dilakukan guru pada 

saat proses pembelajaran berlangsung diantaranya adalah menerapkan model pembelajaran yang 

inovatif, salah satu model pembelajaran yang inovatif adalah model pembelajaran Double Loop Problem 

Solving. Model pembelajaran Double Loop Problem Solving merupakan salah satu model pembelajaran yang 

dapat meningkatkan proses analisis berfikir siswa (Jufri, 2015; Dewi, 2019). DLPS (Double Loop 

Problem Solving) adalah variasi dari pembelajaran dengan pemecahan masalah dengan penekanan pada 

pencarian kausal (penyebab) utama dari timbulnya masalah (Safitri, et al., 2018; Aminullah, 2019; 

Rahman, & Putra, 2019; Suciasih, et al., 2019). Beberapa hasil penelitian yang sudah dilakukan juga 

menunjukkan Double Loop Problem Solving berhasil meningkatkan hasil belajar siswa di sekolah dasar 

(Refiani, 2017; Fakhrunnisa, 2019; Yacob, et al., 2019). Dengan menggunakan model pembelajaran 
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siswa lebih mudah memahami informasi yang telah disampaikan guru, sehingga pembelajaran lebih 

menarik dari pembelajaran sebelumnya dan siswa dituntut untuk lebih aktif agar belajar mengajar dapat 

berlangsung dengan baik. 

 

 

Metode Penelitian  

Pendekatan penelitian dilakukan dengan menggunakan pendekatan campuran. Pendekatan 

campuran itu sendiri merupakan penelitian yang melibatkan penggunaan dua metode yaitu pendekatan 

kuantitatif dan pendekatan kualitatif dalam satu studi tunggal (satu penelitian). Adapun alasan secara 

umum, mengapa melakukan penelitian metode campuran ialah untuk lebih memahami masalah 

penelitian dengan data kuantitatif yang berupa angka–angka dan data kualitatif yang berupa perician-

perician deskriptif, untuk memperoleh hasil-hasil statistik kuantitatif dari suatu sampel, kemudian 

menindak lanjutinya dengan mewawancarai atau mengobservasi sejumlah individu untuk membantu 

menjelaskan lebih jauh hasil statistik yang sudah diperoleh. 

Jenis penelitian yang akan digunakan adalah penelitian tindakan kelas (classroom action research). 

Penelitian tindakan kelas (classroom action research) adalah penelitian yang menjelaskan peningkatan 

kemampuan siswa dalam belajar dan mengajar. Menurut Arikunto, dkk, (2017) “PTK adalah penelitian 

yang memaparkan terjadinya sebab akibat dari perlakuan, sekaligus memaparkan apa saja yang terjadi 

ketika perlakuan sampai degan dampak perlakuan yang diberikan kepada subjek tindakan”. Penelitian 

ini terdiri dari dua siklus yaitu siklus I dan siklus II, dan setiap siklus terdiri dari perencanaan, 

pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. 

Hasil dan Pembahasan  

Berdasarkan data yang dikumpulkan diperoleh angka ketuntasan tingkat keberhasilan belajar siswa 

secara klasikal dapat dirangkum dalam tabel 2. 

 

Tabel 2. Deskripsi Hasil Belajar Siswa secara Klasikal 

No Keterangan Jumlah Siswa Persentase 

1 Tuntas 31 86% 

2 Tidak Tuntas 5 14% 
Jumlah 36 100% 

 

Dari hasil analisis yang dilakukan dapat diperoleh perubahan-perubahan sebagai berikut: 

a. Peneliti sudah memaksimalkan pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan model 

pembelajaran Double Loop Problem Solving di dalam kelas 

b. Peneliti telah menguasai pengelolaan kelas sehingga menciptakan kondisi kelas yang lebih kondusif 

dan tenang. 

c. Siswa lebih aktif dalam memberikan pertanyaan dan memberikan jawaban atas pertanyaan yang 

diberikan peneliti mencapai tingkat ketuntasan hasil belajar secara klasikal, hasil belajar yang 

diperoleh siswa sebesar 86% (31 siswa) sedangkan yang belum mencapai ketuntasan 14% (5 siswa). 

Hal ini menunjukkan tindakan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Double 

Loop Problem Solving mengalami peningkatan yang sangat baik dan dapat juga meningkatkan hasil belajar 

Indahnya Kebersamaan pada sub tema  Keberagaman Budaya bangsaku, dengan tercapainya tingkat 

ketuntasan besar 86%  maka tindakan proses belajar mengajar tidak perlu dilanjutkan pada siklus 

berikutnya karena sudah dianggap berhasil. 
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Berdasarkan hasil dan pembahasan selama pelaksanaan penelitian, maka dapat diketahui bahwa 

dengan menggunakan model pembelajaran Double Loop Problem Solving di dalam kelas pada tema 

Indahnya Kebersamaan subtema Keberagaman Budaya Bangsaku dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa. Hal ini disebabkan oleh model pembelajaran yang digunakan, dengan menggunakan model 

pembelajaran Double Loop Problem Solving ini, aktifitas siswa menjadi meningkat, karena siswa diajak 

untuk lebiih berperan aktif dalam proses pembelajaran. Selain itu hasil observasi yag telah dilakukan 

dengan menggunakan model pembelajaran Double Loop Problem Solving, siswa lebih aktif dalam belajar 

memiliki tanggung jawab terhadap apa yang sudah dikerjakan. 

Berdasarkan hasil observasi dari pengamatan kegiatan pembelajaran pada siklus I dan siklus II, 

hasil observasi dari siklus I seperti yang telah dipaparkan maka diperoleh aktifitas siswa dengan hasil 

mencapai 72 sedangkan tahap siklus II observasi aktifitas siswa diperoleh hasil mencapai 90. Pada 

proses penelitian ini sudah mencapai persentase yang ditetapkan yaitu 75 dan pada tahap observasi 

setiap siklus mengalami peningkatan dan dikatakan kategori sangat baik. Untuk mengetahui perubahan 

peningkatan dapat dilihat pada tabel berikut : 

 
Tabel 2 Perbandingan Observasi Aktifitas Siswa Siklus I dan Siklus II 

No  Observasi Siswa Hasil Observasi Siswa Kategori 

1. Siklus I 72 Baik 

2 Siklus II 90 Sangat Baik 

 
Dari tabel tersebut dapat disimpulkan bahwa ada peningkatan hasil observasi aktifitas Siswa pada 

siklus I dan siklus II peningkatan hasil observasi tersebut juga dapat dilihat pada gambar 1. 

 

 

Gambar 1.  Diagram Histogram Perbandingan Hasil observasi Aktifitas Siswa 
Siklus I dan Siklus II 

 

Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, maka dapat 

ditarik kesimpulan yakni sebagai berikut : 

1. Pada saat prates, dari 36 orang siswa diperoleh tingkat ketuntasan klasikal sebanyak 7 orang siswa 

(19%) yang memiliki hasil belajar yang tuntas, dan sebanyak 29 orang siswa (81%) yang memiliki 

hasil belajar yang rendah dengan rata-rata nilai 55,13. 

2. Pada siklus I dari 36 orang siswa diperoleh tingkat ketuntasan klasikal sebanyak 19 orang siswa 

(53%) yang memiliki hasil belajar yang tinggi, dan sebanyak 17 orang siswa (47%) memiliki hasil 

belajar rendah atau kurang optimal dengan rata-rata nilai 68,02. Hal ini menunjukkan peningkatan 

hasil belajar tersebut sebesar 34% dari hasil belajar siswa pada prates. 

3. Pada siklus II dari 36 orang siswa diperoleh tingkat ketuntasan klasikal sebanyak 31 orang siswa 

(86%) yang memiliki hasil belajar yang tinggi, dan sebanyak 5 orang siswa (14%) memiliki hasil 
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belajar rendah atau kurang optimal dengan rata-rata nilai 82,34. Hal ini menunjukkan peningkatan 

hasil belajar tersebut sebesar 33% dari hasil belajar siswa pada prates. 

4. Hasil observasi mengajar guru pada siklus I menunjukkan bahwa aktifitas mengar guru masih 

tergolong baik dengan nilai 74 sedangkan pada siklus II sudah tergolong sangat baik dengan nilai 

88. Sesuai dengan persentase observasi yang sudah ditetapkan yaitu 80%, pada proses penelitian ini 

sudah mencapai persentasi yang sudah ditetapkan dan pada tahap observasi pada setiap siklus 

mengalami peningkatan dan dikatakan kategori sangat baik. 

5. Hasil observasi mengajar siswa pada siklus I menunjukkan bahwa aktifitas mengar guru masih 

tergolong baik dengan nilai 72 sedangkan pada siklus II sudang tergolong sangat baik dengan nilai 

90. Sesuai dengan persentase observasi yang sudah ditetapkan yaitu 80%, pada proses penelitian ini 

sudah mencapai persentasi yang sudah ditetapkan dan pada tahap observasi pada setiap siklus 

mengalami peningkatan dan dikatakan kategori sangat baik. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dengan penerapan model Double Loop Problem 

Solving dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada tema Indahnya Kebersamaan subtema 

Keberagaman budaya Bangsaku di kelas IV SD Negeri No. 030441 Pamah. 
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